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ABSTRAK 

Pe$manfaatan e$kosiste$m yang be$rke$lanjutan sangat pe$nting untuk me$njaga ke$se$imbangan dan 

stabilitas lingkungan hidup, te$rutama di wilayah pe$sisir dan pulau-pulau ke$cil. Undang-

undang Nomor 27 Tahun 2007 yang diubah de$ngan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2014 

me$ngatur te$ntang pe$nge$lolaan wilayah pe$sisir dan pulau-pulau ke$cil, yang be$rtujuan untuk 

me$lindungi e$kosiste$m laut dari ke$rusakan. Namun, me$skipun sudah ada larangan yang je$las, 

aktivitas yang me$rusak e$kosiste$m te$tap te$rjadi, salah satunya adalah pe$ngambilan te$rumbu 

karang se$cara ile$gal, se$pe$rti yang ditangani ole$h Ditpolairud Polda Sumate$ra Barat. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngide$ntifikasi faktor pe$nye$bab pe$ngrusakan e$kosiste$m laut 

di pe$rairan Sumate$ra Barat dan ke$ndala yang dihadapi Ditpolairud Polda Sumate$ra Barat 

dalam me$nanggulangi pe$ngrusakan te$rse$but. Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan yuridis 

normatif yang didukung ole$h pe$nde$katan yuridis e$mpiris. Data yang digunakan te$rdiri dari 

data se$kunde$r dan data prime$r yang dianalisis se$cara kualitatif dan disajikan se$cara de$skriptif 

kualitatif. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa faktor pe$nye$bab pe$ngrusakan e$kosiste$m laut 

me$liputi pe$ngambilan te$rumbu karang ile$gal, pe$mbangunan di pe$sisir, pe$nce$maran limbah, 

pe$nangkapan ikan ile$gal, pe$ne$bangan hutan mangrove$, se$rta pe$nggunaan pe$stisida. Dari se$gi 

pe$ne$gakan hukum, masih ada ke$le$mahan dalam imple$me$ntasi pe$raturan yang be$rlaku. 

Ke$ndala yang dihadapi ole$h Ditpolairud Polda Sumate$ra Barat antara lain te$rbatasnya jumlah 

pe$rsone$l dan kurangnya ke$sadaran masyarakat te$ntang pe$ntingnya pe$nge$lolaan e$kosiste$m 

laut. Upaya yang dapat dilakukan untuk me$ngatasi ke$ndala te$rse$but adalah me$lalui 

pe$nde$katan pre$ve$ntif, se$pe$rti pe$nyuluhan hukum, se$rta upaya re$pre$sif be$rupa pe$nindakan 

te$rhadap pe$laku pe$ngrusakan e$kosiste$m laut. 
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ABSTRACT 

The$ sustainable$ utilization of e$cosyste$ms is e$sse$ntial to maintaining the$ balance$ and stability 

of the$ e$nvironme$nt, e$spe$cially in coastal are$as and small islands. Law Numbe$r 27 of 2007, 

as ame$nde$d by Law Numbe$r 1 of 2014, re$gulate$s the$ manage$me$nt of coastal are$as and small 

islands, aiming to prote$ct marine$ e$cosyste$ms from de$gradation. Howe$ve$r, de$spite$ cle$ar 

prohibitions, activitie$s that harm e$cosyste$ms continue$ to occur, including the$ ille$gal 

e$xtraction of coral re$e$fs, as handle$d by the$ Dire$ctorate$ of Wate$r and Air Police$ 

(Ditpolairud) of the$ We$st Sumatra Re$gional Police$. This study aims to ide$ntify the$ 

contributing factors to marine$ e$cosyste$m de$gradation in We$st Sumatra's wate$rs and the$ 

challe$nge$s face$d by Ditpolairud in addre$ssing the$se$ issue$s. The$ re$se$arch e$mploys a 

normative$ juridical approach supporte$d by an e$mpirical juridical approach. The$ data use$d 

consists of both se$condary and primary source$s, analyze$d qualitative$ly and pre$se$nte$d 

de$scriptive$ly. The$ findings re$ve$al that the$ main cause$s of marine$ e$cosyste$m de$gradation 

include$ ille$gal coral re$e$f harve$sting, coastal de$ve$lopme$nt, waste$ pollution, ille$gal fishing, 

mangrove$ de$fore$station, and pe$sticide$ use$. In te$rms of law e$nforce$me$nt, we$akne$sse$s re$main 

in the$ imple$me$ntation of e$xisting re$gulations. The$ challe$nge$s face$d by Ditpolairud include$ 

limite$d pe$rsonne$l and low public aware$ne$ss of the$ importance$ of marine$ e$cosyste$m 

manage$me$nt. E$fforts to ove$rcome$ the$se$ challe$nge$s can be$ made$ through pre$ve$ntive$ 

me$asure$s, such as le$gal e$ducation, and re$pre$ssive$ me$asure$s, such as strict action against 

pe$rpe$trators of marine$ e$cosyste$m de$struction. 

 

Keywords: Juridical Review, Destruction, Marine Ecosystem, West Sumatra Waters 

 

PENDAHULUAN 

Wilayah pe$sisir dan pulau-pulau 

ke$cil me$rupakan bagian dari sumbe$r daya 

alam yang me$rupakan ke$kayaan yang 

dikuasai ole$h ne$gara, yang pe$rlu dijaga 

ke$le$stariannya dan dimanfaatkan untuk 

se$be$sar-be$sar ke$makmuran rakyat (Be$ni, 

2024). Hal te$rse$but se$bagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2014 te$ntang Pe$rubahan Atas Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 2007 te$ntang 

Pe$nge$lolaan Wilayah Pe$sisir Dan Pulau-

Pulau Ke$cil. Dwi & Kurniawan (2023) 

me$nye$butkan Wilayah Pe$sisir dan Pulau-

Pulau Ke$cil me$miliki ke$ragaman pote$nsi 

Sumbe$r Daya Alam yang tinggi, dan 

sangat pe$nting bagi pe$nge$mbangan sosial, 

e$konomi, budaya, lingkungan, dan 

pe$nyangga ke$daulatan bangsa, ole$h kare$na 

itu pe$rlu dike$lola se$cara be$rke$lanjutan.  

Indone$sia te$rmasuk se$bagai Ne$gara 

Ke$pulauan yang se$be$lumnya se$mpat 

dinyatakan ole$h Indone$sia dalam 

De$klarasi Juanda dan pada akhirnya 

disampaikan dalam Konfe$re$nsi Hukum 

Laut di Je$ne$wa pada tanggal 13 De$se$mbe$r 

1957. Se$cara ge$ografis Ne$gara Ke$satuan 

Re$publik Indone$sia (NKRI) te$rbe$ntang 

se$panjang 3.977 mil diantara dua 

Samude$ra be$sar, yakni Samude$ra Hindia 

dan Samude$ra Pasifik. Indone$sia yang 

te$rgolong Ne$gara Ke$pulauan 

(Archipe$lagic State$) yang me$miliki se$kitar 

17.819 pulau yang te$rse$bar baik yang 

be$rpe$nghuni maupun yang tidak 

be$rpe$nghuni (Supriharyono, 2020). 

De$ngan be$gitu banyaknya pulau 

yang te$rse$bar, luas wilayah Indone$sia bisa 

me$ncapai 5.180.053 km2 yang te$rdiri dari 

1.922.570 km2 be$rupa daratan dan 

3.257.483 km2 be$rupa lautan. Banyak 

pe$nduduk yang me$manfaatkan sumbe$r 

daya laut untuk ke$pe$rluan hidupnya 

se$hari-hari dan untuk pe$me$nuhan 

pe$re$koniam me$re$ka. Pambudi dkk (2021) 

me$ne$rangkan diwilayah pe$sisir banyak 

warga yang be$rprofe$si se$bagai ne$layan, 

pe$nge$pul ikan, pe$mbuat jaring untuk 

me$ngkap ikan, pe$mbuat bom ikan, dan 

masih banyak lagi profe$si yang ada.  

Dahlah & Ne$ti (2015) be$rpe$ndapat, 

te$rdapat ke$ce$nde$rungan bahwa wilayah 

pe$sisir dan pulau-pulau ke$cil yang re$ntan 

me$ngalami ke$rusakan akibat aktivitas 
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orang dalam me$manfaatkan sumbe$r 

dayanya atau akibat be$ncana alam. Se$lain 

itu, akumulasi dari be$rbagai ke$giatan 

e$ksploitasi yang be$rsifat parsial atau 

se$ktoral di wilayah pe$sisir dan pulau-pulau 

ke$cil atau dampak ke$giatan lain di hulu 

wilayah pe$sisir se$ring me$nimbulkan 

ke$rusakan sumbe$r daya pe$sisir dan pulau-

pulau ke$cil.  

Te$rbatasnya ruang untuk 

partisipasi masyarakat dalam pe$nge$lolaan 

Sumbe$r Daya Pe$sisir dan Pulau-Pulau 

Ke$cil me$nunjukkan bahwa prinsip 

pe$nge$lolaan pe$sisir dan pulau-pulau ke$cil 

te$rpadu be$lum te$rinte$grasi de$ngan 

ke$giatan pe$mbangunan dari be$rbagai 

se$ktor dan dae$rah (mahfud dkk, 2021). 

Siste$m pe$nge$lolaan pe$sisir te$rse$but be$lum 

mampu me$nge$liminasi faktor-faktor 

pe$nye$bab ke$rusakan dan be$lum me$mbe$ri 

ke$se$mpatan ke$pada sumbe$r daya hayati 

untuk dapat pulih ke$mbali se$cara alami 

atau sumbe$r daya non hayati disubstitusi 

de$ngan sumbe$r daya lain (Zaka, 2020). 

Kondisi te$rumbu karang pada 

pe$rairan laut Sumate$ra Barat, Ranah 

Minang se$makin me$ngkhawatirkan. 

Bahkan kini kata Ke$pala Dinas Ke$lautan 

dan Pe$rikanan (DPK) Sumate$ra Barat, 

Yosme$ri, hanya 25 pe$rse$n te$rumbu karang 

yang masih dalam kondisi baik. 

Se$dangkan sisanya 75 pe$rse$n me$ngalami 

ke$rusakan.6 Ke$rusakan te$rse$bar pada 

be$be$rapa titik kawasan pe$rairan Sumbar 

yang luasnya me$ncapai 186.500 KM². 

Salah satu pe$nye$bab ke$rusakan dipicu 

coral ble$aching atau pe$mutihan karang 

yang te$rjadi akibat naiknya suhu air laut 

pada tahun 2021- 2022. Se$lain pe$mutihan 

karang, pe$nangkapan ikan tak ramah 

lingkungan juga me$njadi salah satu 

pe$nye$bab rusaknya habitat te$rumbu 

karang. Padahal te$rumbu karang sangat 

be$rpe$ran untuk me$re$duksi sinar matahari 

(Mbira, 2021). 

He$lga (2017) me$nyatakan, dalam 

rangka pe$nye$lamatan e$kosiste$m laut, maka 

me$lalui ke$te$ntuan se$bagaimana diatur 

dalam Pasal 35 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2014 te$ntang Pe$rubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 

te$ntang Pe$nge$lolaan Wilayah Pe$sisir Dan 

Pulau-Pulau Ke$cil, yang me$nye$butkan 

bahwa:  

Dalam pe$manfaatan Wilayah 

Pe$sisir dan Pulau-Pulau Ke$cil, se$tiap 

orang se$cara langsung atau tidak langsung 

dilarang:  

a. Me$nambang te$rumbu karang yang 

me$nimbulkan ke$rusakan E$kosiste$m 

te$rumbu karang;  

b. Me$ngambil te$rumbu karang di 

Kawasan konse$rvasi; 

c. Me$nggunakan bahan pe$le$dak, bahan 

be$racun, dan/atau bahan lain yang 

me$rusak E$kosiste$m te$rumbu karang;  

d. Me$nggunakan pe$ralatan, cara, dan 

me$tode$ lain yang me$rusak 

E$kosiste$m te$rumbu karang;  

e. Me$nggunakan cara dan me$tode$ yang 

me$rusak E$kosiste$m mangrove$ yang 

tidak se$suai de$ngan karakte$ristik 

Wilayah Pe$sisir dan PulauPulau 

Ke$cil;  

f. Me$lakukan konve$rsi E$kosiste$m 

mangrove$ di Kawasan atau Zona 

budidaya yang tidak 

me$mpe$rhitungkan ke$be$rlanjutan 

fungsi e$kologis Pe$sisir dan Pulau-

Pulau Ke$cil;  

g. Me$ne$bang mangrove$ di Kawasan 

konse$rvasi untuk ke$giatan industri, 

pe$mukiman, dan/atau ke$giatan lain;  

h. Me$nggunakan cara dan me$tode$ yang 

me$rusak padang lamun; 

i. Me$lakukan pe$nambangan pasir pada 

wilayah yang apabila se$cara te$knis, 

e$kologis, sosial, dan/atau budaya 

me$nimbulkan ke$rusakan lingkungan 

dan/atau pe$nce$maran lingkungan 

dan/atau me$rugikan Masyarakat 

se$kitarnya;  

j. Me$lakukan pe$nambangan minyak 

dan gas pada wilayah yang apabila 

se$cara te$knis, e$kologis, sosial 

dan/atau budaya me$nimbulkan 

ke$rusakan lingkungan dan/atau 

pe$nce$maran lingkungan dan/atau 

me$rugikan Masyarakat se$kitarnya;  
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k. me$lakukan pe$nambangan mine$ral 

pada wilayah yang apabila se$cara 

te$knis dan/atau e$kologis dan/atau 

sosial dan/atau budaya me$nimbulkan 

ke$rusakan lingkungan dan/atau 

pe$nce$maran lingkungan dan/atau 

me$rugikan Masyarakat se$kitarnya;  

l. Me$lakukan pe$mbangunan fisik yang 

me$nimbulkan ke$rusakan lingkungan 

dan/atau me$rugikan Masyarakat 

se$kitarnya.  

Pe$nge$mban tugas dalam rangka 

pe$ne$gakan hukum se$bagaimana 

dise$butkan didalam Pasal 70 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2014 te$ntang 

Pe$rubahan Atas Undang-Undang Nomor 

27 Tahun 2007 te$ntang Pe$nge$lolaan 

Wilayah Pe$sisir dan Pulau-Pulau Ke$cil, 

bahwa Se$lain pe$jabat pe$nyidik Ke$polisian 

Ne$gara Re$publik Indone$sia, pe$jabat 

pe$gawai ne$ge$ri sipil te$rte$ntu yang lingkup 

tugas dan tanggung jawabnya di bidang 

Pe$nge$lolaan Wilayah Pe$sisir dan Pulau-

Pulau Ke$cil, dapat dibe$ri we$we$nang 

khusus se$bagai pe$nyidik se$bagaimana 

dimaksud dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana.  

Te$rdapat Ditpolairud yang 

me$miliki tugas me$mbina dan 

me$nye$le$nggarakan fungsi Ke$polisian 

Pe$rairan tingkat Pusat dalam rangka 

me$layani, me$lindungi, me$ngayomi, se$rta 

me$me$lihara ke$amanan dan ke$te$rtiban 

masyarakat dan pe$ne$gakan hukum di 

wilayah pe$rairan Indone$sia. Se$bagai 

pe$mbina kamtibmas di wilayah Pe$rairan 

Indone$sia dalam rangka me$mbe$rikan 

pe$layanan, pe$rlindungan dan pe$ngayoman 

te$rhadap masyarakat yang profe$sional, 

mode$rn dan dipe$rcaya ole$h masyarakat. 

 Banyaknya aktifitas di bawah laut, 

baik dise$ngaja ataupun tidak te$lah 

me$mpe$ngaruhi e$kosiste$m di laut, apalagi 

ke$giatan te$rse$but me$rupakan ke$giatan 

yang be$rsifat e$kploitasi de$ngan tujuan 

untuk me$mpe$role$h ke$untungan yang pada 

akhirnya dapat me$rusak e$kosiste$m laut 

(Dwi & Kurniawan, 2023). Se$bagaimana 

kasus-kasus yang te$rjadi pada pe$rairan 

Sumate$ra Barat yang dite$mukan pe$nulis 

dari Suddit Gakkum Ditpolair Polda 

Sumate$ra Barat diantaranya se$bagai 

be$rikut: 

 

No 

Bentuk 

Tindak 

Pidana 

Uraian 

Kejadian 

Pasal yang 

Dilanggar 

1.  

Tindak 

Pidana 

Pe$rikanan  

Pada hari 

sabtu 

tanggal 16 

Januari 

2021 

se$kira 

pukul 

19.15 Wib 

dipe$rairan 

Kota 

Padang 

Sumate$ra 

Barat di 

posisi 00º 

57’ 43” S - 

100º 20’ 

55” E$, 

se$waktu 

pe$rsonil 

Subdit 

Gakkum 

Ditpolairu

d Polda 

Sumbar 

me$lintasi 

te$mpat 

ke$jadian 

pe$rkara 

me$ngguna

kan kapal 

RIB te$lah 

me$nangka

p tangan 

satu unit 

kapal Ikan 

KM. 

NIKE$ GT. 

11 de$ngan 

muatan 

±3000 kg 

tanpa 

me$miliki 

Pasal 302 ayat 

1 UU RI No. 

17 tahun 2008 

dan Pasal 98 jo 

pasal 42 

Undang- 

undang No. 45 

Tahun 2009 

pe$rubahan atas 

Undang- 

undang No. 31 

Tahun 2004 

te$ntang 

Pe$rikanan. 
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No 

Bentuk 

Tindak 

Pidana 

Uraian 

Kejadian 

Pasal yang 

Dilanggar 

SpB (Surat 

Pe$rse$tujua

n 

Be$rlayar) 

dan SLO 

(Surat 

Laik 

Ope$rasi) 

yang 

sudah 

habis masa 

be$rlakuny

a 

2.  
Pe$ncurian 

Te$rumbu  

Karang 

Pada hari 

Kamis 

tanggal 11 

Juli 2019 

se$kira 

pukul 

20.00 Wib 

pada 

pe$rairan 

Bungus, 

Kota 

Padang 

Provinsi 

Sumate$ra 

barat, 

se$waktu 

pe$rsonil 

Ditpolairu

d Polda 

Sumbar 

me$laksana

kan 

pe$nye$lidik

an 

te$rtangkap 

tangannya 

satu unit 

Pe$rahu 

Motor 

yang 

me$ngangk

ut 46 

(e$mpat 

puluh 

Pasal 86 

UndangUndang 

Re$publik 

Indone$sia No. 

45 tahun 2009 

te$ntang 

Pe$rubahan atas 

Undang-

Undang 

Nomor. 31 

tahun 2004 

Te$ntang 

Pe$rikanan 

No 

Bentuk 

Tindak 

Pidana 

Uraian 

Kejadian 

Pasal yang 

Dilanggar 

e$nam) 

karung 

te$rumbu 

karang 

pada 

Pe$rairan 

Bungus 

Kota 

Padang 

te$patnya 

pada posisi 

01º03’020

”S - 

100º23’98

3”E$ pada 

hari Kamis 

tanggal 11 

Juli 2019 

se$kira 

pukul 

20.00 wib. 

Yang 

mana 

te$rumbu 

karang 

te$rse$but 

diambil 

dari Pulau 

Gosong 

Laut 

pe$rairan 

Kota 

Padang 

3.  

Pe$ngrusakan 

Te$rumbu 

Karang 

Pasal 85 UU 

RI No. 45 

Tahun 2009 

te$ntang 

pe$rubahan 

atas UU No. 

31 Tahun 

2004 

Te$ntang 

Pe$rikanan. 

Pada hari 

se$lasa 

tanggal 09 

juli 2019 

se$kitar 

pukul 

20.00 wib 

pada pe$rai 

Bungus, 

Kota 

Padang 

Provinsi 

Sumate$ra 

Barat, 

se$waktu 

Pasal 85 UU RI 

No. 45 Tahun 

2009 te$ntang 

pe$rubahan atas 

UU No. 31 

Tahun 2004 

Te$ntang 

Pe$rikanan. 
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No 

Bentuk 

Tindak 

Pidana 

Uraian 

Kejadian 

Pasal yang 

Dilanggar 

pe$rsonil 

Ditpolairu

d Polda 

Sumbar 

me$laksana

kan 

pe$nye$lidik

an 

te$rtangkap 

tangannya 

satu unit 

Pe$rahu 

Motor 

yang 

me$ngangk

ut 56 (lima 

puluh 

e$nam) 

karung 

te$rumbu 

karang 

pada 

Pe$rairan 

Bugus 

Kota 

Padang 

te$patnya 

pada posisi 

01°03’020

’’S - 

100°23’98

6’’E$ pada 

hari kamis 

tanggal 11 

juli 2019 

se$kitar 

pukul 

20.00 Wib. 

Yang 

mana 

te$rumbu 

karangte$rs

e$but 

diambil 

dari Pulau 

Gosong 

Laut 

No 

Bentuk 

Tindak 

Pidana 

Uraian 

Kejadian 

Pasal yang 

Dilanggar 

pe$rikanan 

Kota 

Padang, 

se$bagaima

na yang 

dimaksud 

pasal 86 

Undang-

Undang 

Re$publik 

Indone$sia 

Nomor. 31 

tahun 2004 

Te$ntang 

Pe$rikanan. 

 

Me$lihat data pe$rmulaan di atas 

je$las bahwa masih se$ring te$rjadi tindak 

pidana yang te$rjadi pada pe$rairan 

khususnya di Sumate$ra Barat. Se$hingga 

dipe$rlukan pe$rhatian le$bih jauh te$rhadap 

e$kosiste$m laut yang me$rupakan ke$satuan 

komunitas tumbuh tumbuhan, he$wan, 

organisme$ dan non organisme$ lain se$rta 

prose$s yang me$nghubungkannya dalam 

me$mbe$ntuk ke$se$imbangan, stabilitas, dan 

produktivitas. Se$hingga yang pe$rlu dijaga 

ke$le$stariannya dan dimanfaatkan untuk 

se$be$sar-be$sar ke$makmuran rakyat, baik 

bagi ge$ne$rasi se$karang maupun bagi 

ge$ne$rasi yang akan datang.  

 

METODE 

Dalam me$tode$ pe$ne$litian 

me$ncakup be$be$rapa hal yang dise$suaikan 

de$ngan pe$rmasalahan yang akan dite$liti, 

yaitu: 

1. Spe$sifikasi Pe$ne$litian  

Spe$sifikasi dalam pe$ne$litian ini be$rsifat 

de$skriptif yaitu me$nggambarkan 

te$ntang faktor pe$nye$bab te$rjadinya 

pe$ngrusakan e$kosiste$m laut dan 

ke$ndala yang dihadapi ole$h Ditpolairud 

Polda Sumate$ra Barat.  

2. Me$tode$ Pe$nde$katan  

Me$tode$ pe$nde$katan yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan 
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pe$nde$katan yuridis normatif se$bagai 

pe$nde$katan utama yaitu pe$ne$litian 

ke$pustakaan dan didukung de$ngan 

pe$nde$katan yuridis e$mpiris yaitu 

de$ngan pe$ne$litian di lapangan.  

3. Sumbe$r Data Sumbe$r data dalam 

pe$ne$litian ini te$rdiri dari data se$kunde$r 

dan data prime$r yaitu:  

a. Data se$kunde$r  

Data se$kunde$r adalah data yang 

dipe$role$h dari pe$ne$litian 

ke$pustakaan yang te$rdiri dari:  

1. Bahan hukum prime$r  

Bahan hukum prime$r adalah be$rupa 

pe$raturan pe$rundangundangan yang 

me$mpunyai ke$kuatan hukum yang 

me$ngikat, diantaranya adalah se$bagai 

be$rikut:  

a) Undang-Undang Dasar Ne$gara 

Re$publik Indone$sia Tahun 1945; 

b) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

1985 te$ntang Pe$nge$sahan Unite$d 

Nations Conve$ntion On The$ Law Of 

The$ Se$a (Konve$nsi Pe$rse$rikatan 

Bangsa-Bangsa Te$ntang Hukum 

Laut);  

c) Undang-Undang Nomor 27 Tahun 

2007 te$ntang Pe$nge$lolaan Wilayah 

Pe$sisir dan Pulau-Pulau Ke$cil.  

d) Undang-Undang Nomor 45 Tahun 

2009 te$ntang Pe$rubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 

2004 te$ntang Pe$rikanan;  

e) Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 19 

Tahun 1999 te$ntang Pe$nge$ndalian 

Pe$nce$maran dan atau Pe$rusakan Laut 

Pe$raturan Pre$side$n Re$publik 

Indone$sia Nomor 115 Tahun 2015 

te$ntang Satuan Tugas Pe$mbe$rantasan 

Pe$nangkapan Ikan Se$cara Ile$gal 

(Ille$gal Fishing);  

f) Pe$raturan Me$nte$ri Ke$lautan dan 

Pe$rikanan Re$publik Indone$sia Nomor 

37/Pe$rme$n-KP/2017 te$ntang Standar 

Ope$rasional Prose$dur Pe$ne$gakan 

Hukum Satuan Tugas; 

g) Pe$raturan Ke$pala Ke$polisian Ne$gara 

Re$publik Indone$sia Nomor 22 Tahun 

2010 te$ntang Susunan Organisasi dan 

Tata Ke$rja Pada Tingkat Ke$polisian 

Dae$rah; 

h) Pe$raturan Ke$pala Korps Ke$polisian 

Pe$rairan Dan Udara Nomor 2 Tahun 

2018 te$ntang Pe$ngamanan Dan 

Pe$ne$gakan Hukum Di Pe$rairan Yang 

Sangat Rawan Te$rhadap Tindak 

Pe$ncurian Di Kapal (Hotspot);  

i) Pe$raturan Polri Nomor 14 Tahun 2018 

te$ntang Susunan Organisasi dan Tata 

Ke$rja Ke$polisian Dae$rah;  

j) Pe$raturan Ke$pala Ke$polisian Ne$gara 

Re$publik Indone$sia Nomor 6 Tahun 

2021 Te$ntang Pe$mbe$ntukan Unit 

Organisasi Te$rte$ntu Pada Ke$satuan 

Ke$wilayahan;  

k) Pe$raturan Dae$rah Kota Padang Nomor 

8 Tahun 2015 Te$ntang Pe$rlindungan 

Dan Pe$nge$lolaan Lingkungan Hidup. 

2. Bahan hukum se$kunde$r Bahan hukum 

se$kunde$r adalah bahan yang me$miliki 

hubungan e$rat de$ngan bahan hukum 

prime$r yang te$rdiri dari:  

a) Jurnal Hukum;  

b) Hasil Pe$ne$litian Hukum;  

c) Karya Ilmiah.  

3) Bahan hukum te$rsie$r Bahan hukum 

te$rsie$r adalah bahan yang me$miliki 

hubungan e$rat de$ngan bahan hukum 

se$kunde$r yang te$rdiri dari:  

a) E$nsiklope$dia;  

b) Kamus Hukum;  

c) We$bsite$.  

   b. Data Prime$r  

Data prime$r adalah data yang dipe$role$h 

dari pe$ne$litian lapangan yaitu pada 

Dire$ktorat Ke$polisian Laut dan Udara 

Polda Sumate$ra Barat.  

4. Te$knik Pe$ngumpulan Data Untuk 

me$mpe$role$h data, baik data se$kunde$r 

maupun data prime$r digunakan te$knik 

pe$ngumpulan data se$bagai be$rikut:  

a) Data Se$kunde$r  

Data yang dipe$role$h de$ngan me$lakukan 

pe$ne$litian ke$pustakaan atau studi 

dokume$n. De$ngan me$ngadakan pe$ne$litian 

ke$pustakaan akan dipe$role$h data awal 

untuk digunakan dalam pe$ne$litian 

lapangan.  

b) Data Prime$r  
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Data yang dipe$role$h de$ngan me$lakukan 

pe$ne$litian lapangan me$lalui te$knik 

wawancara yang dilakukan de$ngan 

informan yaitu pe$nyidik pada Ditpolairud 

Polda Sumate$ra Barat.  

5. Analisis dan Pe$nyajian Data Analisa 

data dari pe$ne$litian ini dilakukan se$cara 

kualitatif de$ngan me$nge$lompokan data 

me$nurut aspe$k-aspe$k yang dite$liti tanpa 

me$nggunakan angka-angka. 

Se$lanjutnya data yang te$lah dianalisis 

disajikan dalam be$ntuk de$skriptif.  

6.  Lokasi Pe$ne$litian Adapun lokasi dalam 

pe$ne$litian ini me$milih pada Dire$ktorat 

Ke$polisian Air dan Udara Polda 

Sumate$ra Barat. Alasan pe$milihan 

lokasi te$rse$but adalah kare$na 

dite$mukan kasus pe$ngrusakan 

e$kosiste$m laut pada pe$rairan Sumate$ra 

Barat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Faktor Pe$nye$bab Te$rjadinya 

Pe$ngrusakan E$kosiste$m Laut Pada 

Pe$rairan Sumate$ra Barat  

Be$rdasarkan hasil wawancara 

pe$nulis de$ngan Yulisman, R. se$laku 

Kasubdit Gakkum pada Dire$ktorat Polisi 

Pe$rairan Polda Sumate$ra Barat dije$laskan 

bahwa pe$ngrusakan e$kosiste$m laut dapat 

dise$babkan ole$h faktor alam dan manusia. 

Namun, ke$rusakan yang dise$babkan ole$h 

aktivitas manusia me$rupakan faktor 

pe$rusakan yang paling parah pada 

e$kosiste$m laut. Aktivitas manusia yang 

dapat me$rusak e$kosiste$m laut antara lain 

adalah pe$ngambilan karang se$cara ile$gal, 

pe$nangkapan ikan de$ngan bahan pe$le$dak, 

pe$nggunaan bahan kimia be$racun, 

pe$nye$truman, pe$nangkapan ikan 

be$rle$bihan, limbah industri, tumpahan 

minyak di laut, dan pe$mbuangan limbah. 

Faktor alam juga dapat me$rusak e$kosiste$m 

te$rumbu karang, me$skipun dampaknya 

tidak se$parah akibat ulah manusia. 

Ke$rusakan yang dise$babkan ole$h faktor 

alam se$pe$rti pe$rubahan suhu laut, angin 

topan, pe$rubahan iklim global, ge$mpa 

bumi dan ke$naikan pe$rmukaan air laut.  

Dilihat dari pe$nye$bab ke$rusakan, 

dapat dite$mukan bahwa aktivitas manusia 

me$rupakan faktor te$rbe$sar yang me$rusak 

lingkungan laut di wilayah Pe$sisir 

Sumate$ra Barat, se$hingga me$mpe$ngaruhi 

e$kosiste$m te$rumbu karang. Te$rkait de$ngan 

fungsi dan pe$ran e$kosiste$m te$rumbu 

karang, pe$rtumbuhan pe$nduduk dan 

pe$ningkatan ke$butuhan hidup, te$kanan 

untuk me$nge$ksploitasisumbe$r daya 

te$rumbu karang te$rus me$ningkat se$hingga 

me$nye$babkan kondisi te$rumbu karang 

se$makin lama se$makin te$rde$gradasi.  

Faktor-faktor yang me$nye$babkan 

ke$rusakan pada e$kosiste$m laut te$rse$but 

adalah se$bagai be$rikut:  

1)  Pe$ngambilan Te$rumbu Karang Se$cara 

Ile$gal Ke$indahan te$rumbu karang 

me$mang dapat me$narik minat para 

wisatawan untuk me$lihatnya. Te$tapi 

tidak jarang, me$re$ka me$ngambil 

te$rumbu-te$rumbu karang te$rse$but 

se$cara ile$gal untuk dijadikan akse$sori 

atau hiasan be$rnilai e$konomi  

2)  Pe$mbangunan Di Pe$sisir Pantai Se$lain 

dapat me$nguntungkan se$cara 

e$konomi, pe$mbangunan di pe$sisir 

pantai juga dapat me$nye$babkan 

ke$rusakan pada e$kosiste$m air laut, 

te$rutama te$rumbu karang. Untuk 

me$mbangun bangunanbangunan 

te$rse$but, dipe$rlukan pe$nge$rukan tanah 

dan re$klamasi se$hingga dapat 

me$nye$babkan e$rosi. Se$lain itu, 

bangunanbangunan te$rse$but juga 

dapat me$nghalangi masuknya cahaya 

matahari ke$ dalam laut. 

3) Pe$nce$maran Limbah Limbah-limbah 

yang be$rasal dari aktivitas me$sin dan 

rumah tangga dapat me$nce$mari 

e$kosiste$m air laut, te$rmasuk te$rumbu 

karang 

4) Pe$nambangan Tujuan dari ke$giatan 

pe$nambangan te$rumbu karang adalah 

me$ndapatkan batu karang yang akan 

digunakan untuk me$mbuat akse$sori 

be$rnilai e$konomi, pe$mbangunan jalan, 

dan bahan bangunan. Jika hal ini 

dilakukan te$rus-me$ne$rus, dapat 
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dipastikan te$rumbu karang akan 

punah. 

5)  Pe$nangkapan Ikan Se$cara Ile$gal 

Untuk me$ndapatkan ikan dalam 

jumlah yang banyak, para ne$layan 

akan me$lakukan be$rbagai cara 

me$skipun hal te$rse$but dapat me$rusak 

e$kosiste$m yang ada di dalam air laut, 

te$rmasuk te$rumbu karang. Biasanya, 

para ne$layan akan me$nggunakan 

pukat harimau, bahan pe$le$dak, dan 

racun sianida.  

6)  Pe$ne$bangan Hutan Mangrove$ Fungsi 

dari hutan mangrove$ adalah se$bagai 

pe$nce$gah abrasi dan pe$mfilte$r air. 

Jika hutan ini dite$bang, ke$dua fungsi 

te$rse$but tidak dapat be$rjalan de$ngan 

baik dan dapat me$rusak te$rumbu 

karang be$se$rta e$kosiste$m di 

dalamnya.  

7)  Pe$stisida Pe$nggunaan pe$stisida yang 

be$rle$bih pada lahan pe$rtanian dapat 

me$nce$mari air laut. Se$lain itu, dapat 

juga me$nce$mari te$rumbu karang dan 

e$kosiste$m yang ada di dalamnya. 

Se$pe$rti yang dite$mukan pada data 

kasus dari Ditpolairud Polda Sumate$ra 

Barat yang disusun be$rdasarkan hasil 

kajian dan analisis dike$tahui bahwa tindak 

pidana pe$rikanan yang be$rlokasi pada 

pe$rairan Pe$sisir Sumate$ra Barat dari tahun 

2019 hingga se$karang sangat me$ningkat. 

Kasus yang me$nye$babkan pe$ngrusakan 

e$kosiste$m laut adalah pe$nangkapan ikan 

me$nggunakan pukat harimau ole$h ne$layan 

dan pe$ngambilan te$rumbu karang dalam 

skala banyak se$cara ile$gal untuk dijual 

didalam dan diluar Sumate$ra Barat. 

Pe$ngambilan te$rumbu karang yang 

dilakukan ole$h ne$layan yang tidak 

be$rtanggung jawab dapat dike$nakan Pasal 

12 ayat (1) Undang-Undang Nomor 31 

Tahun 2004 yang te$lah diubah de$ngan 

Undang-undang nomor 45 Tahun 2009 

te$ntang Pe$rikanan yang be$rbunyi Se$tiap 

orang dilarang me$lakukan pe$rbuatan yang 

me$ngakibatkan pe$nce$maran atau 

ke$rusakan sumbe$r daya ikan atau 

lingkungannya di wilayah pe$nge$lolaan 

pe$rikanan Re$publik Indone$sia dan Pasal 

35 Undangundang Nomor 37 Tahun 2007 

yang te$lah diubah de$ngan Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 2014 te$ntang pe$nge$lolaan 

wilayah pe$sisir dan pulau pulau ke$cil yang 

be$rbunyi dalam pe$manfaatan wilayah 

pe$sisir dan pulau – pulau ke$cil se$tiap 

orang se$cara langsung tidak langsung 

dilarang:  

a)  Me$nambang te$rumbu karang yang 

me$nimbulkan ke$rusakan e$kosiste$m 

te$rumbu karang.  

b)  Me$ngambil te$rumbu karang 

dikawasan konse$rvasi. 

Pe$ngambilan te$rumbu karang 

de$ngan se$ngaja yang dilakukan ole$h 

ne$layan wilayah Pe$rairan Gosong Laut 

Kota Padang te$rmasuk kawasan 

Konse$rvasi kare$na disana sangat banyak 

te$rdapat te$rumbu karang yang dilindungi 

untuk me$wujudkan pe$nge$lolaan wilayah 

pe$sisir dan pulau pulau ke$cil se$cara 

be$rke$lanjutan. E$kosiste$m laut yang te$rus 

me$ngalami te$kanan dan ancaman 

dipe$rairan Pe$sisir Sumate$ra Barat ini tak 

le$pas dari faktor pe$ndidikan masyarakat 

yang masih re$ndah, ke$adaan e$konomi, dan 

faktor ke$majuan te$knologi se$rta faktor 

kurangnya pe$ngawasan dari aparat 

pe$ne$gak hukum.  

Wilayah pe$sisir dan pulau-pulau 

ke$cil yang re$ntan be$rke$mbangnya konflik 

dan te$rbatasnya akse$s pe$manfaatan bagi 

masyarakat pe$sisir dan pulau-pulau ke$cil, 

pe$rlu dike$lola se$cara baik agar dampak 

aktivitas manusia dapat dike$ndalikan dan 

se$bagian wilayah pe$sisir dipe$rtahankan 

untuk konse$rvasi de$ngan me$mpe$rhatikan 

norma-norma yang diatur dalam pe$raturan 

pe$rundang-undangan.  

De$ngan de$mikian faktor pe$nye$bab 

te$rjadinya pe$ngrusakan e$kosiste$m laut 

pada pe$rairan Sumate$ra Barat te$rdiri dari 

faktor yuridis yaitu pe$ne$gakan hukum 

be$lum maksimal me$ngingat luas wilayah 

de$ngan jumlah pe$rsonil be$lum ide$al 

dimana pe$ristiwa pe$ngrusakan e$kosiste$m 

laut se$pe$rti me$ngambil te$rumbu karang 

dilakukan pada malam hari. Se$lanjutnya 

faktor non yuridis yaitu dampak 

pe$ngrusakan e$kosiste$m tidak langsung 
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te$rjadi se$hingga para pe$laku tidak 

me$mpe$rdulikan akibatnya dan budaya 

me$lawan hukum de$mi me$me$nuhi 

ke$butuhan hidup yang ada pada oknum 

masyarakat. 

 

B. Ke$ndala-ke$ndala yang dihadapi 

Ditpolairud Polda Sumate$ra Barat 

dalam me$nanggulangi te$rjadinya 

pe$ngrusakan e$kosiste$m laut pada 

pe$rairan Sumate$ra Barat 

 Indone$sia se$cara ge$ografis 

me$rupakan ne$gara de$ngan ke$lautan yang 

be$sar, me$miliki ribuan pulau be$sar 

maupun ke$cil yang dipisahkan ole$h lautan. 

Indone$sia juga diapit ole$h dua samudra, 

yaitu samudra Hindia dan Samudra 

Pasifik. De$ngan wilayah pe$rairan yang 

luas me$mbuat Indone$sia me$njadi ne$gara 

yang kaya akan sumbe$r daya laut. Banyak 

ikan dan te$rumbu karang yang hidup 

dalam pe$rairan di Indone$sia. Tak se$dikit 

juga pe$nduduk yang me$manfaatkan 

sumbe$r daya laut untuk ke$pe$rluan 

hidupnya se$hari-hari dan untuk 

pe$me$nuhan pe$re$koniam me$re$ka.  

Diwilayah pe$sisir banyak warga 

yang be$rprofe$si se$bagai ne$layan, pe$nge$pul 

ikan, pe$mbuat jaring untuk me$ngkap ikan, 

pe$mbuat bom ikan, dan masih banyak lagi 

profe$si yang ada. Kurang bijaknya 

be$be$rapa ne$layan yang me$nangkap ikan 

de$ngan bom dapat me$ngakibatkan 

rusaknya laut. Walaupun tidak se$mua 

ne$layan me$lakukan me$tode$ pe$nangkapan 

ikan de$ngan bom, ada ne$layan yang te$tap 

me$nggunakan me$tode$ tradisional misalnya 

de$ngan jaring.  

Pe$nggunaaan bom untuk 

me$nangkap ikan dapat me$ngakibatkan 

ke$rusakan te$rumbu karang dan e$kosiste$m 

laut, se$lain itu juga adanya pe$mbuangan 

limbah be$rbahaya yang me$ngakibatkan 

pe$nce$maran laut ole$h oknum yang tidak 

be$rtanggungjawab, maka dari itu 

pe$masalahan ke$rusakan laut me$rupakan 

suatu hal yang pe$rlu dipe$rhatikan se$bagai 

satu langkah me$njadikan Indone$sia 

se$bagai poros maritim dunia. Se$hingga 

tanggung jawab ne$gara te$rhadap 

ke$le$starian laut di Indoe$nsia sangatlah 

be$sar, dipe$rlukan pe$rtanggungjawaban 

baik dari sisi hukum nasional maupun 

hukum inte$rnasional se$cara le$bih 

kompre$he$nsif agar ada ke$pastian hukum 

yang je$las te$rhadap be$rbagai kasus 

pe$rusakan dan pe$nce$maran laut.  

Ke$rusakan e$kosiste$m laut akan 

be$rdampak se$rius te$rhadap aktivitas 

manusia dan lingkungan, se$pe$rti rusaknya 

biota laut, te$rancamnya pe$mukiman 

ne$layan, ancaman te$rhadap mata 

pe$ncaharian ne$layan dan se$bagainya. Ole$h 

kare$na itu, jika hal ini tidak se$ge$ra 

dike$lola se$cara optimal, maka sumbe$r 

daya pe$sisir dan laut akan be$risiko te$rus 

me$mburuk. Se$lain itu, aktifitas yang 

be$rada di wilayah pe$sisir juga akan 

se$makin te$rancam. Namun te$rdapat 

be$be$rapa ke$ndala yang dihadapi 

Ditpolairud dalam me$nanggulangi 

te$rjadinya pe$ngrusakan e$kosiste$m laut 

pada pe$rairan Sumate$ra Barat yang dapat 

dibagi me$njadi 2 (dua) yang me$liputi 

ke$ndala inte$rnal dan ke$ndala e$kste$rnal. 

Adapun ke$ndala inte$rnal me$liputi 

kurangnya pe$rsone$l Dire$ktorat Ke$polisian 

Pe$rairan Dan Udara Polda Sumbar dimana 

pe$ristiwa pe$ngrusakan e$kosiste$m laut 

se$pe$rti me$ngambil te$rumbu karang 

dilakukan pada malam hari yang 

me$nye$babkan pe$nanggulangan 

pe$ngrusakan e$kosiste$m laut pada pe$rairan 

Sumate$ra Barat tidak te$rlaksana se$cara 

maksimal. Se$lanjutnya ke$ndala e$kste$rnal 

adalah se$bagai be$rikut: 

1) Kurangnya ke$sadaran masyarakat 

pe$sisir se$cara langsung dalam upaya 

me$le$starikan lingkungan air te$rumbu 

karang;  

2) Kurangnya ke$sadaran akan nilai 

strate$gis dari pe$nge$lolaan wilayah 

pe$sisir dan pulau-pulau ke$cil se$cara 

be$rke$lanjutan, te$rpadu, dan be$rbasis 

ole$h masyarakat; 

3) Kurangnya kontroling pe$sisir dan laut 

masing-masing dae$rah di bawah 

Kantor ke$lautan dan pe$rikanan; 
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4) Masyarakat ce$nde$rung pasif dalam 

me$njaga dan me$mpe$rtahankan 

pe$rairan laut; 

5) te$rbatasnya ruang untuk partisipasi 

masyarakat dalam pe$nge$lolaan 

Sumbe$r Daya Pe$sisir dan Pulau-Pulau 

Ke$cil.  

Sumbe$r daya Pe$sisir dan Pulau-

Pulau Ke$cil yang re$latif kaya se$ring 

me$njadi pusat pe$rtumbuhan e$konomi dan 

populasi pe$nduduknya padat. Namun, 

se$bagian be$sar pe$nduduknya re$latif miskin 

dan ke$miskinan te$rse$but me$micu te$kanan 

te$rhadap Sumbe$r Daya Pe$sisir dan Pulau-

Pulau Ke$cil yang me$njadi sumbe$r 

pe$nghidupannya. Apabila diabaikan, hal 

itu akan be$rimplikasi me$ningkatnya 

ke$rusakan E$kosiste$m pe$sisir dan pulau-

pulau ke$cil. Se$lain itu, masih te$rdapat 

ke$ce$nde$rungan bahwa industrialisasi dan 

pe$mbangunan e$konomi di Wilayah Pe$sisir 

dan Pulau-Pulau Ke$cil se$ring kali 

me$marginalkan pe$nduduk se$te$mpat. Ole$h 

se$bab itu dipe$rlukan aturan yang me$ngatur 

te$rlihat pada Undang-Undang Nomor 27 

Tahun 2007 te$ntang Pe$nge$lolaan Wilayah 

Pe$sisir dan Pulau-Pulau Ke$cil.  

Adapun tujuan dari Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 2007 te$ntang 

Pe$nge$lolaan Wilayah Pe$sisir Dan Pulau-

Pulau Ke$cil adalah :  

1. Me$nyiapkan pe$raturan se$tingkat 

undang-undang me$nge$nai Pe$nge$lolaan 

Wilayah Pe$sisir dan Pulau-Pulau Ke$cil 

khususnya yang me$nyangkut 

pe$re$ncanaan, pe$manfaatan, hak dan 

akse$s masyarakat, pe$nanganan konflik, 

konse$rvasi, mitigasi be$ncana, re$klamasi 

pantai, re$habilitasi ke$rusakan pe$sisir, 

dan pe$njabaran konve$nsi-konve$nsi 

inte$rnasional te$rkait  

2. Me$mbangun sine$rgi dan saling 

me$mpe$rkuat antar le$mbaga Pe$me$rintah 

baik di pusat maupun di dae$rah yang 

te$rkait de$ngan pe$nge$lolaan wilayah 

pe$sisir se$hingga te$rcipta ke$rja sama 

antarle$mbaga yang harmonis dan 

me$nce$gah se$rta me$mpe$rke$cil konflik 

pe$manfaatan dan konflik ke$we$nangan 

antarke$giatan di wilayah pe$sisir dan 

pulau-pulau ke$cil 

3. Me$mbe$rikan ke$pastian dan 

pe$rlindungan hukum se$rta me$mpe$rbaiki 

tingkat ke$makmuran masyarakat pe$sisir 

dan pulaupulau ke$cil me$lalui 

pe$mbe$ntukan pe$raturan yang dapat 

me$njamin akse$s dan hak-hak 

masyarakat pe$sisir se$rta masyarakat 

yang be$rke$pe$ntingan lain, te$rmasuk 

pihak pe$ngusaha.  

Salah satu upaya untuk me$ngatasi 

pe$ngrusakan e$kosiste$m laut de$ngan 

adanya Pe$raturan Dae$rah Sumate$ra Barat 

Nomor 3 Tahun 2009 te$ntang Pe$nge$lolaan 

Te$rumbu Karang de$ngan tujuannya adalah 

se$bagai be$rikut :  

1) Te$rpe$liharanya ke$le$starian te$rumbu 

karang se$bagai basis pe$nunjang 

pe$manfaatan sumbe$r daya ikan se$cara 

be$rke$lanjutan  

2)  Te$rcapainya pe$manfaatan sumbe$r 

daya te$rumbu karang se$cara rasional 

guna me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat pe$sisir  

3) Te$rciptanya siste$m dan me$kanisme$ 

Pe$nge$lolaan te$rumbu karang be$rbasis 

masyarakat 

4) Te$rciptanya ke$pastian hukum dalam 

pe$manfaatan pote$nsi e$konomi dan 

jasa lingkungan te$rumbu karang.  

 

Se$hingga Ke$ndala yang di hadapi 

Ditpolairud Polda Sumate$ra Barat dalam 

me$nanggulangi te$rjadinya pe$ngrusakan 

e$kosiste$m laut pada pe$rairan Sumate$ra 

Barat adalah kurangnya ke$sadaran akan 

nilai strate$gis dari pe$nge$lolaan wilayah 

pe$sisir dan pulau-pulau ke$cil se$cara 

be$rke$lanjutan ole$h masyarakat ne$layan. 

Se$lanjutnya upaya me$ngatasi ke$ndala 

te$rse$but adalah de$ngan upaya pre$ve$ntif 

yaitu konse$p dan pola pe$mbinaan dalam 

wujud pe$mbe$rian, pe$ngayoman agar 

masyarakat me$rasa aman, se$pe$rti 

me$lakukan pe$nyuluhan hukum, dan 

te$rdapat upaya re$pre$sif yaitu pe$nindakan 

te$rhadap pe$laku pe$ngrusakan e$kosiste$m 

laut.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan  

sebagai berikut :  

1. Faktor penyebab terjadinya 

pengrusakan ekosistem laut pada 

perairan Sumatera Barat adalah 

pengambilan terumbu karang secara 

ilegal, pembangunan di pesisir pantai, 

pencemaran limbah, penambangan, 

penangkapan ikan secara ilegal, 

penebangan hutan mangrove dan 

pestisida. Selanjutnya faktor penyebab 

terjadinya pengrusakan ekosistem 

lautpada perairan Sumatera Barat 

terdiri dari faktor yuridis yaitu 

penegakan hukum belum maksimal. 

Selanjutnya faktor non yuridis yaitu 

dampak pengrusakan ekosistem tidak 

langsung sehingga para pelaku tidak 

memperdulikan akibatnya dan budaya 

melawan hukum demi memenuhi 

kebutuhan hidup yang ada pada 

oknum masyarakat. 

2. Kendala yang dihadapi Ditpolairud 

Polda Sumatera Barat dalam 

menanggulangi terjadinya 

pengrusakan ekosistem laut pada 

perairan Sumatera Barat terdiri dari 

kendala internal yaitu kurangnya 

personel Direktorat Kepolisian 

Perairan Dan Udara Polda Sumbar 

sehingga  penanggulangan 

pengrusakan ekosistem laut pada 

perairan Sumatera Barat tidak 

terlaksana secara maksimal dan 

kendala eksternal yaitu kurangnya 

kesadaran masyarakat pesisir secara 

langsung dalam upaya melestarikan 

lingkungan air terumbu karang, 

kurangnya kesadaran akan nilai 

strategis dari pengelolaan wilayah 

pesisir dan pulau-pulau kecil secara 

berkelanjutan, terpadu, dan berbasis 

oleh  masyarakat, kurangnya 

kontroling pesisir dan laut masing-

masing daerah di bawah Kantor 

kelautan dan perikanan, masyarakat 

cenderung pasif dalam menjaga dan 

mempertahankan perairan laut, dan 

terbatasnya ruang untuk partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sumber 

daya pesisir dan pulau-pulau kecil. 

Selanjutnya upaya mengatasi kendala 

tersebut adalah dengan upaya 

preventif yaitu konsep dan pola 

pembinaan dalam wujud pemberian, 

pengayoman agar masyarakat merasa 

aman, seperti melakukan penyuluhan 

hukum, dan terdapat upaya represif 

yaitu penindakan terhadap pelaku 

pengrusakan ekosistem laut. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan maka 

penulis dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat pesisir khususnya 

nelayan untuk lebih menyadari 

pentingnya dalam menjaga kelestarian 

ekosistem laut, dikarenakan 

keberadaan ekosistem laut memiliki 

manfaat yang sangat besar yaitunya 

selain menjadi sumber makanan untuk 

manusia, ekosistem laut juga 

memberikan dampak perekonomian 

terhadap negara dengan adanya hasil 

laut seperti terumbu karang, dan 

keanekaragaman flora dan fauna laut 

di Indonesia dapat dikembangkan 

menjadi komoditas pariwisata. 

2. Kepada pemerintah untuk lebih 

memberikan sangsi tegas tehadap 

nelayan yang melakukan tindak 

pidana perikanan sesuai dengan 

peraturan perundang undangan dan 

perlu perencanaan terpadu yang 

melibatkan pemerintah daerah, swasta 

dan masyarakat terkait di pesisir yang 

didalamnya mencakup pengaturan 

kewenangan daerah dalam mengelola 

sumber daya kelautan (pesisir dan 

laut), diharapkan dapat membawa 

angin segar sekaligus menjadi 

momentum untuk melaksanakan 

pembangunan, pendayagunaan, dan 

pengelolaan sumber daya kelautan dan 

perikanan secar lebih baik, optimal, 

terpadu serta berkelanjutan. 
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